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Abstrak 
Penggunaan media merupakan salah satu untuk memperbaiki permasalahan ketika proses belajar mengajar. Proses 
belajar harus dioptimalkan supaya siswa bisa lebih memahami materi yang diajarkan oleh guru. Namun, di SMK Negeri 
1 Bendo Magetan masih kurang maksimal dalam memberikan pemahaman terhadap siswa, terutama siswa jurusan 
Teknik Gambar Bangunan (TGB) dalam memberikan materi menggambar pelat lantai. Sejumlah siswa yang terdata di 
lembar absensi 28% siswa belum bisa dikatakan tuntas. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penggunaan media 
video tutorial dapat dijadikan dasar penelitian untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas XI TGB pada 
materi menggambar pelat lantai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran menggunakan 
media video tutorial dan peningkatan hasil belajar siswa menggunakan media video tutorial pada materi menggambar 
pelat lantai di SMKN 1 Bendo Magetan. 
Desain penelitian yang digunakan adalah “Quasy Experiment Design” dengan kelas eksperimen dan kelas kontrol 
yang diberi perlakuan secara bergantian sebanyak 4 tatap muka. Pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh 
melalui lembar pengamatan keterlaksanaan pembelajaran dan tes hasil belajar pada pertemuan ke I sampai dengan 
pertemuan ke IV kelas XI TGB 1 dan XI TGB 2 di SMKN 1 Bendo Magetan. Teknik analisis data untuk perangkat 
pembelajaran yang divalidasi, dianalisis secara deskriptif sedangkan analisis hasil belajar siswa dilakukan dengan uji 
normalitas dan uji-t nonparametrik dua pihak menggunakan program IBM SPSS Statistics 18. Perangkat pembelajaran 
yang meliputi silabus, RPP, Media dan soal yang telah divalidasi dinyatakan layak untuk digunakan. 
Hasil belajar kelas XI TGB 1 pada pertemuan ke I yang bertindak sebagai kelas eksperimen lebih tinggi nilai hasil 
belajarnya sebesar 13,51%. Hasil belajar kelas XI TGB 2 pada pertemuan ke II yang bertindak sebagai kelas 
eksperimen lebih tinggi nilai hasil belajarnya sebesar 12,40%. Hasil belajar kelas XI TGB 1 pada pertemuan ke III yang 
bertindak sebagai kelas eksperimen lebih tinggi nilai hasil belajarnya sebesar 11,74%. Hasil belajar kelas XI TGB 2 
pada pertemuan ke IV yang bertindak sebagai kelas eksperimen lebih tinggi nilai hasil belajarnya sebesar 12,16%. Hasil 
pengamatan keterlakasanaan pembelajaran menggunakan media video tutorial pada tahap I terlaksana baik dengan 
persentase 68,70% tahap II terlaksana baik dengan persentase 74,78% tahap III terlaksana baik dengan persentase 
77,39% sedangkan tahap IV terlaksana sangat baik dengan persentase 81,74%. 
 
Kata kunci: Media Pembelajaran Video Tutorial, Keterlaksanaan Pembelajaran, Hasil Belajar Siswa 
 
Abstract 
Usage of media is one to fix problem in teaching learning process. The learning process should be optimized so 
that students be better to understand the matery being taught by teacher. However, SMKN 1 Bendo Magetan still less in 
providing students understanding, expecially in Architecture Engineering (TGB) on drawing floor plate. A number of 
students were recorded in 28% students attendance sheet can not be said to be complete. Based on this background, then 
the use of media video tutorial can be used as the basis of a study to determine the increase of student learning result in 
XI TGB  on drawing floor plate. The aim of this research is to knowing the result of students achievement in teaching 
learning by using video tutorial media n enhancement students teaching learning result by using video tutorial media on 
drawing floor plate in SMK 1 Bendo Magetan. 
The research design is “Quasy Experiment Design” consist of experimental group and control group treated 
alternately as much as 4 meeting. Data collecting this study were obtained through observation sheet accomplished 
learning using video tutorial media and test results from first meeting up to IV meeting in class XI TGB 1 and XI TGB 
2 in SMK 1 Bendo Magetan. Data analysis techniques for learning devices validated, analyzed descriptively while the 
analysis of student learning result conducted with normality test and t-test nonparametric two tailef using IBM SPSS 
Statistics 18 program. Learning device such us Silabus, RPP, media and quesioner wich is validated and worthly to 
used. 
Learning result in class XI TGB 1 as experimental class at the first meeting was higher than the value of learning 
results by 13.51%. Learning result in class XI TGB 2 as experimental class at the II meeting is higher than value of 
learning result by 12.40%. Learning result in class XI TGB 1 as experimental class at the IIII meeting is higher than 
value of learning result by 11.74%. Learning result in class XI TGB 2 as experimental class at the IV meeting is higher 
than value of learning result by 12.16%. The result of observation learning accomplished using media video tutorial on 
phase I well with a percentage of 68.70% phase II well with a percentage of 74.78% phase III well with a percentage of 
77.39% while phase IV performing very well with a percentage of 81.74%. 
Keywords: Learning Media Video Tutorial, Learning outcomes, Student Results 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat 
penting dalam kemajuan bangsa. Pemerintah memiliki 
peran untuk mewujudkan kemajuan bangsa dengan 
mengupayakan keberhasilan pendidikan melalui 
lembaga-lembaga pendidikan dan penyelenggara 
pendidikan. Salah satu lembaga pendidikan yang ditunjuk 
untuk mencetak generasi yang cerdas serta mandiri yaitu 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). SMK memiliki 
tujuan berusaha mencetak generasi-generasi yang cerdas, 
mandiri, dan terampil dalam dunia kerja yang diharapkan 
dapat meningkatkan harkat dan martabat bangsa dimasa 
yang akan datang.  
Teknik Gambar Bangunan (TGB) merupakan salah 
satu jurusan yang ada di SMK Negeri 1 Bendo Magetan, 
salah satu pembelajarannya adalah menggambar pelat 
lantai. Materi pembelajaran menggambar pelat lantai 
merupakan materi pelajaran yang cukup penting di SMK 
jurusan teknik bangunan, sebab seiring banyaknya jumlah 
penduduk yang terus bertambah pembangunan gedung di 
kota maupun di desa membutuhkan lahan yang cukup 
luas dan membuat harga tanah semakin mahal sehingga, 
banyak pembangunan gedung-gedung bertingkat untuk 
menekan biaya tersebut. Siswa perlu memahami materi 
menggambar pelat lantai dengan maksimal sebagai dasar 
untuk merencanakan konstruksi bangunan bertingkat. 
Pokok bahasan materi menggambar pelat lantai adalah 
struktur pelat lantai, menggambar denah rencana 
penulangan pelat lantai dan menggambar detail potongan 
pelat lantai. Pembelajaran menggambar pelat lantai 
bertujuan siswa dapat memahami rencana penulangan 
pelat lantai serta dapat menggambar penulangan pelat 
lantai dengan baik dan benar. Pembelajaran ini siswa 
dituntut mengerti konsep atau pemahaman struktur pelat 
lantai sebelum melaksanakan penggambaran sehingga 
siswa terampil dan mampu menggambar penulangan 
pelat lantai. 
Pemahaman siswa jurusan teknik bangunan kelas XI 
Teknik Gambar Bangunan 1 SMK Negeri 1 Bendo 
Magetan dapat dilihat dari hasil belajar siswa tersebut. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru menggambar 
pelat lantai yang dilakukan pada semester genap tahun 
ajaran 2013/2014, keterampilan dan pemahaman siswa 
masih kurang maksimal didalam penggambaran pelat 
lantai. Sejumlah 36 siswa yang terdata di lembar absensi 
kelas, terdapat 10 siswa yang memiliki nilai berada di 
bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hasil survei 
tersebut menunjukkan bahwa sekitar 28% siswa belum 
bisa dikatakan tuntas. Siswa dianggap tuntas apabila nilai 
suatu materi pelajaran mereka sudah diatas KKM.     
SMK Negeri 1 Bendo Magetan telah menetapkan nilai 75 
pada tahun 2013-2014 sebagai KKM untuk semua 
matapelajaran produktif. Berdasarkan data tersebut, siswa 
yang tidak lulus pada pelajaran menggambar pelat lantai 
menjadi satu permasalahan yang perlu dicari solusi dan 
memerlukan suatu pembelajaran yang tepat sebagai salah 
satu cara yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
agar persentase ketuntasan siswa bisa sesuai yang 
diharapkan. 
Penggunaan media merupakan salah satu untuk 
memperbaiki permasalahan tersebut ketika proses belajar 
mengajar. Proses belajar harus dioptimalkan supaya 
siswa bisa lebih memahami materi yang diajarkan oleh 
guru. Menurut Sumiati dan Asra (2008:161), media audio 
visual banyak digunakan dalam proses pembelajaran, 
setiap alat memiliki tingkat keefektifan masing-masing. 
Salah satu contoh dari penggunaan media audio visual 
adalah media video tutorial. Penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Sugito (2013:41) menyimpulkan bahwa, 
peningkatan hasil belajar mahasiswa setelah 
menggunakan media video tutorial SAP2000 versi 15 
meningkatkan ketuntasan dari 58,3% pada pretest 
menjadi 83,3% pada posttest. Sedangkan penelitian yang 
dilakukan oleh Dinata (2013:19) menyimpulkan bahwa, 
media pembelajaran video tutorial efektif dan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
menggambar dengan AutoCAD.  
Berdasarkan kajian di atas, penggunaan media video 
tutorial dapat dijadikan dasar penelitian untuk 
mengetahui pengaruh hasil belajar siswa kelas XI Teknik 
Gambar Bangunan pada materi menggambar pelat lantai 
di SMK Negeri 1 Bendo Magetan. 
 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka 
rumusan masalah pada penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana keterlaksanaan pembelajaran 
menggunakan media video tutorial pada materi 
menggambar pelat lantai? 
2. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa kelas XI 
Teknik Gambar Bangunan menggunakan media video 
tutorial pada materi menggambar pelat lantai? 
 
Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui keterlaksanaan pembelajaran 
menggunakan media video tutorial pada materi 
menggambar pelat lantai. 
2. Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas XI 
Teknik Gambar Bangunan menggunakan media video 
tutorial pada materi menggambar pelat lantai. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Media pembelajaran diartikan sebagai segala 
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan 
(message), merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan 
kemauan siswa sehingga dapat mendorong proses belajar 
(Sumiati & Asra, 2008:160). Pengertian media dalam 
proses belajar mengajar adalah sebagai alat-alat grafis, 
photografis, atau elektronis untuk menangkap, 
memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau 
verbal (Arsyad, 2006:3). Sedangkan menurut Sadiman 
(2007:14), media pendidikan sebagai salah satu sumber 
belajar yang dapat menyalurkan pesan sehingga 
membantu mengatasi faktor yang menjadi penghambat 
atau peghalang proses komunikasi. Perbedaan gaya 
belajar, minat, inteligensi, keterbatasan daya indera, cacat 
tubuh atau jarak geografis, waktu dan lain-lain dapat 
dibantu diatasi dengan pemanfaatan media pendidikan. 
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Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan 
bahwa media pembelajaran yaitu sebuah alat bantu yang 
digunakan untuk menyampaikan informasi visual atau 
verbal dari seorang pengajar kepada peserta didik. 
Arsyad (2006:26) menyatakan bahwa, ada beberapa 
manfaat dari penggunaan media pembelajaran di dalam 
proses belajar mengajar, antara lain sebagai berikut: 
1. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian 
pesan dan informasi. 
2. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan 
mengarahkan perhatian siswa. 
3. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan 
indera, ruang, dan waktu. 
4. Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan 
pengalaman kepada siswa tentang peristiwa-peristiwa 
di lingkungan mereka, serta memungkinkan 
terjadinya interaksi langsung dengan guru, 
masyarakat, dan lingkungannya. 
Video adalah teknologi untuk menangkap, 
merekam, memproses, mentransmisikan dan menata 
ulang gambar bergerak (Nasution, 2010:435). Sedangkan 
menurut Arsyad (2006:97), tutorial adalah seperangkat 
tayangan baik statis maupun dinamis yang telah lebih 
dahulu diprogramkan. Program tutorial dengan bantuan 
komputer meniru sistem tutor yang dilakukan oleh guru 
atau instruktur, informasi atau pesan berupa suatu konsep 
disajikan di layar komputer dengan teks, gambar, atau 
grafik. Sedangkan jika digabung, pengertian media video 
tutorial menurut Aprin dalam Sugito (2013:12) adalah 
panduan tentang cara menjelaskan sesuatu, baik materi 
pelajaran atau pelatihan maupun proses pengoprasian 
suatu sistem (hardware dan software) yang dikemas 
dalam bentuk video. Menurut Sumiati dan Asra 
(2008:161), media audio visual yaitu jenis media 
pembelajaran yang menggunakan kemampuan indera 
telinga atau pendengaran dan indera mata atau 
penglihatan (audio-visual). 
Dari beberapa pendapat ahli di atas, dapat 
disimpulkan bahwa media video tutorial termasuk dalam 
media audio visual yang pada hakikatnya menggunakan 
kemampuan indera telinga dan indera mata untuk 
mendorong proses belajar. 
Menurut Asroni (2010:191), pelat beton bertulang 
yaitu struktur tipis yang dibuat dari beton bertulang 
dengan bidang yang arahnya horisontal, dan beban yang 
bekerja tegak lurus pada bidang struktur tersebut. Sistem 
perencanaan tulangan pelat pada dasarnya dibagi menjadi 
2 macam, yaitu sistem perencanaan pelat dengan 
tulangan pokok satu arah dan sistem perencanaan pelat 
dengan tulangan pokok dua arah. 
1. Pelat dengan tulangan pokok satu arah dijumpai jika 
pelat beton lebih dominan menahan beban yang 
berupa momen lentur pada bentang satu arah. Contoh 
dari pelat satu arah adalah pelat kantilever atau pelat 
luifel dan pelat yang ditumpu oleh 2 tumpuan sejajar. 
2. Pelat dengan tulangan pokok dua arah ini akan 
dijumpai jika pelat beton menahan beban yang berupa 
momen lentur pada bentang dua arah. Aturan dalam 
penggambaran pelat dua arah adalah sama seperti 
aturan penggambaran pada pelat satu arah, jadi 
simbol-simbol yang digunakan juga sama. Pelat dua 
arah di daerah lapangan hanya ada tulangan pokok 
(baik arah Ix maupun arah Iy) yang saling bersilangan 
tetapi di daerah tumpuan ada tulangan pokok dan 
tulangan bagi.  
Menurut Suparno (2008:223), gambar konstruksi 
beton bertulang merupakan komponen dalam bangunan 
yang tidak dapat dipisahkan dengan komponen lainnya 
karena merupakan salah satu subsistem dalam bangunan. 
Agar dalam penggambaran konstruksi beton bertulang 
dapat jelas dalam pembacaannya, maka perlu ada tanda 
atau simbol penunjang dalam penggambaran sehingga 
siapapun penggunanya dapat menterjemahkan gambar 
tersebut untuk diri sendiri maupun kepada orang lain. 
Ataupun pengertian gambar antara satu dengan lainnya 
sama. 
H0 : μ1 = μ2 
Tidak ada perbedaan hasil belajar siswa setelah 
mendapatkan materi menggambar pelat lantai 
menggunakan media video tutorial. 
Ha : μ1 ≠  μ2 
Ada perbedaan hasil belajar siswa setelah 
mendapatkan materi menggambar pelat lantai 
menggunakan media video tutorial. 
 
METODE  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode eksperimen. Metode eksperimen dapat 
diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan 
untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang 
lain dalam kondisi yang terkendali (Sugiyono, 2010:72). 
Penelitian ini akan menghasilkan sebuah media 
pembelajaran yaitu media video tutorial. Media tersebut 
digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada 
materi menggambar pelat lantai. 
Rancangan penelitian ini adalah “Quasy Experiment 
Design” dengan sampel dua kelompok yang masing-
masing dipilih secara random. Kelompok eksperimen 
diberi perlakuan dan kelompok kontrol tidak diberi 
perlakuan. Perlakuan kelas eksperimen yaitu diberikan 
media video tutorial pada materi menggambar pelat lantai 
sedangkan kelas kontrol diberikan pembelajaran 
konvensional. Tes dilakukan sesudah diberi perlakuan 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pengaruh 
adanya perlakuan adalah perbandingan antara hasil tes 
pada kelas eksperimen dengan hasil tes kelas kontrol. 
Secara garis besar rancangan tersebut dapat ditunjukkan 
pada Tabel 3.1 di bawah ini. 
Tabel 3.1 Rancangan Penelitian 
Pertemuan Kelompok Treatment Post-test 
1 
(XITGB 1) X O1 
(XITGB 2) - O2 
2 
(XITGB 2) X O3 
(XITGB 1) - O4 
3 
(XITGB 1) X O5 
(XITGB 2) - O6 
4 
(XITGB 2) X O7 
(XITGB 1) - O8 
Keterangan: 
X : Perlakuan terhadap siswa yaitu penggunaan media  
video tutorial pada materi menggambar pelat lantai. 
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O1, O3, O5, O7  : Tes pada kelas eksperimen. 
O2, O4, O6, O8  : Tes pada kelas kontrol. 
Penelitian ini bertempat di SMKN 1 Bendo Magetan 
pada semester ganap pada tahun ajaran 2014/2015, subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas X1 Jurusan Teknik 
Gambar Bangunan SMK Negeri 1 Bendo Magetan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa jurusan 
Teknik Bangunan SMKN 1 Bendo Magetan dan 
sampelnya menggunakan 2 kelas yaitu kelas XI TGB 1 
dengan jumlah 33 siswa dan kelas XI TGB 2 dengan 
jumlah 28 siswa.  
Instrumen pengumpulan data yang digunakan yaitu 
lembar validasi perangkat pembelajaran, lembar 
pengamatan keterlaksanaan pembelajaran, dan tes hasil 
belajar sedangkan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah pengamatan dan 
pemberian tes. 
Teknik analisis data untuk mendapatkan hasil data 
penggunaan media video tutorial pada materi 
menggambar pelat lantai yang diterapkan di kelas XI 
Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 1 Bendo 
Magetan digunakan teknik sebagai berikut 1) Analisis 
Keterlaksanaan Pembelajaran 2) Analisis Kelayakan 
Perangkat Pembelajaran 3) Analisis Data Hasil Belajar. 
Adapun hasil validasi perangkat pembelajaran yang 
divalidasi oleh dosen jurusan Teknik Sipil Unesa dan 
guru menggambar pelat lantai SMK Negeri 1 Bendo 
Magetan adalah sebagai berikut. 
1. Hasil Validasi Silabus 
Hasil validasi silabus menunjukkan rerata 
persentase kelayakan sebesar 80,77%, silabus 
memiliki penilaian kualitatif valid, artinya silabus 
dapat digunakan sebagai perangkat pembelajaran 
dalam kegiatan belajar mengajar. 
2. Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Hasil validasi RPP menunjukkan rerata persentase 
kelayakan sebesar 80,71%, RPP memiliki penilaian 
kualitatif valid, artinya RPP dapat digunakan sebagai 
perangkat pembelajaran dalam kegiatan belajar 
mengajar. 
3. Hasil Validasi Media Pembelajaran 
Hasil validasi ahli media menunjukkan rerata 
persentase kelayakan sebesar 83,03%, media 
pembelajaran memiliki penilaian kualitatif sangat 
valid, artinya media pembelajaran dapat digunakan 
sebagai perangkat pembelajaran dalam kegiatan 
belajar mengajar. 
4. Hasil Validasi Materi Pembelajaran 
Hasil validasi ahli materi menunjukkan rerata 
persentase kelayakan sebesar 87,50%, materi 
pembelajaran memiliki penilaian kualitatif sangat 
valid, artinya materi pembelajaran dapat digunakan 
sebagai perangkat pembelajaran dalam kegiatan 
belajar mengajar. 
5. Hasil Validasi Soal 
Hasil validasi soal menunjukkan rerata persentase 
kelayakan sebesar 86,67%, soal pembelajaran 
memiliki penilaian kualitatif sangat valid, artinya soal 
dapat digunakan sebagai perangkat pembelajaran 
dalam kegiatan belajar mengajar. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Deskripsi Keterlaksanaan Pembelajaran  
Hasil pengamatan keterlaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan media video tutorial pada 
materi menggambar pelat lantai diamati dan dinilai 
oleh 2 orang pengamat. Hasil keterlaksanaan 
pembelajaran pada penelitian ditunjukkan Tabel 4.1 
di bawah ini. 
Tabel 4.1 Penilaian Keterlaksanaan Pembelajaran 
No 
Aspek Yang 
Diamati 
Jumlah Skor Pengamat 
Tatap Muka 
I II III IV 
1. 
 
 
 
 
A. Pendahuluan   
(a) 8 8 8 10 
(b) 8 8 8 8 
(c) 8 8 8 8 
(d) 6 8 8 8 
2. B. Inti     
Mengamati     
(a) 8 8 8 10 
(b) 6 8 8 8 
(c) 8 8 8 8 
Menanya 
(d) 6 8 8 8 
(e) 6 6 8 8 
Mengumpulkan Data   
(f) 6 6 8 8 
(g) 6 8 8 8 
Membuat Asosiasi   
(h) 6 8 8 8 
(i) 6 8 8 8 
(j) 6 8 6 8 
Mengkomunikasikan 
 (k) 8 8 8 8 
(l) 8 8 8 8 
(m) 8 6 6 8 
Menarik Kesimpulan   
(n) 6 6 8 8 
(o) 6 8 8 8 
3. C. Penutup     
(a) 6 6 8 8 
(b) 8 8 8 8 
(c) 6 6 6 8 
(d) 8 8 8 8 
Skor total 158 178 186 194 
Skor Kriterium 230 230 230 230 
Persentase (%) 68,70 74,78 77,39 81,74 
Kriteria Baik Baik Baik 
Sangat 
Baik 
Tabel 4.1 di atas merupakan analisis hasil 
keterlaksanaan pembelajaran menggunakan media 
video tutorial pada materi menggambar pelat lantai 
selama empat tatap muka. Jumlah skor kriterium yaitu 
: skor tertinggi tiap item x jumlah item x jumlah 
responden (Riduwan, 2012: 21). Skor kriterium pada 
pengamatan penelitian ini adalah: (skor tertinggi = 5) 
x (jumlah item = 23) x jumlah responden (2) = 230. 
2. Deskripsi Hasil Belajar Siswa  
Hasil belajar siswa didapatkan setelah 
memberikan soal tes pada siswa berdasarkan materi 
yang disampaikan menggunakan media video tutorial 
pada materi menggambar pelat lantai. Nilai yang 
digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa 
setelah melaksanakan pembelajaran adalah nilai tes. 
Hasil belajar kelas XI TGB 1 dan XI TGB 2 pada 
pertemuan ke I sampai dengan pertemuan ke IV, 
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didapatkan perbedaan nilai hasil belajar antara kedua 
kelas. Nilai rata-rata kelas XI TGB 1 pada pertemuan 
ke I yang bertindak sebagai kelas eksperimen sebesar 
79,54 lebih tinggi daripada kelas XI TGB 2 yang 
bertindak sebagai kelas kontrol sebesar 70,08. Nilai 
rata-rata kelas XI TGB 1 pada pertemuan ke II yang 
bertindak sebagai kelas kontrol sebesar 71,07 lebih 
rendah daripada kelas XI TGB 2 yang bertindak 
sebagai kelas eksperimen sebesar 79,88. Nilai rata-
rata kelas XI TGB 1 pada pertemuan ke III yang 
bertindak sebagai kelas eksperimen sebesar 82,22 
lebih tinggi daripada kelas XI TGB 2 yang bertindak 
sebagai kelas kontrol sebesar 73,59. Nilai rata-rata 
kelas XI TGB 1 pada pertemuan ke IV yang bertindak 
sebagai kelas kontrol sebesar 74,32 lebih rendah 
daripada kelas XI GB 2 yang bertindak sebagai kelas 
eksperimen sebesar 83,36.  
3. Persyaratan Uji Statistik 
a. Uji Normalitas 
Analisis pengujian yang dipakai dalam penelitian 
ini adalah statistik nonparametrik dikarenakan 
data tidak berdistribusi normal. Langkah-
langkahnya sebagai berikut (Siegel, 1994:135-
136). 
Tabel 4.2 Nilai Tes XI TGB 1 dan XI TGB 2 
Kelas > 80,00 < 80,00 Jumlah 
XI TGB 1 18 15 33 
XI TGB 2 6 22 28 
 24 37 61 
χ² =      N (│AD - BC│- N / 2 )² 
(A+B) (C+D) (A+C) (B+D) 
 =     61 ({(18) (22) – (15) (6)} – 61/2)² 
(33) (28) (24) (37) 
=     61 (275,5)² 
820.512 
=    5,64 
Dari perhitungan pada Tabel 4.2 di atas, maka 
harga χ² sebesar 5,64. Harga χ² tersebut kemudian 
dibandingkan dengan harga Chi Kuadrat Tabel. 
Harga Chi Kuadrat Tabel dengan taraf signifikansi 
5% dan db = (r-1) (k-1) = (2-1) (2-1) = 1 adalah 
3,841. Ho diterima jika nilai χ² ≤ Chi Kuadrat 
Tabel, Ha diterima jika nilai χ² > Chi Kuadrat 
Tabel. Dari perhitungan di atas maka dapat 
disimpulkan 5,64 > 3,841 artinya Ho ditolak dan 
Ha diterima. 
b. Uji-t Nonparametrik Dua Pihak Tatap Muka ke I 
Tabel 4.3 Analisis SPSS Uji-t Nonparametrik 
Tatap Muka I 
Test Statistics
a
 
 NILAI TES 
Mann-Whitney U 138.000 
Wilcoxon W 544.000 
Z -4.699 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Grouping Variable: XI GB 1 XI GB 2 
Berdasarkan Tabel 4.3 Analisis SPSS Uji-t 
Nonparametrik Dua Pihak Tatap Muka I didapat 
nilai Asymp. Sig 0.00, karena nilai 0.00 < 0.05 
maka, H0 ditolak dan Ha diterima. Kesimpulannya, 
ada perbedaan hasil belajar siswa setelah 
mendapatkan materi menggambar pelat lantai 
menggunakan media video tutorial pada tatap 
muka ke I. 
c. Uji-t Nonparametrik Dua Pihak Tatap Muka ke II 
Tabel 4.4 Analisis SPSS Uji-t Nonparametrik 
Tatap Muka II 
Test Statistics
a
 
 NILAI TES 
Mann-Whitney U 171.500 
Wilcoxon W 732.500 
Z -4.222 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Grouping Variable: XI GB 1 XI GB 2 
Berdasarkan Tabel 4.4 Analisis SPSS Uji-t 
Nonparametrik Dua Pihak Tatap Muka II didapat 
nilai Asymp. Sig 0.00, karena nilai 0.00 < 0.05 
maka, H0 ditolak dan Ha diterima. Kesimpulannya, 
ada perbedaan hasil belajar siswa setelah 
mendapatkan materi menggambar pelat lantai 
menggunakan media video tutorial pada tatap 
muka ke II. 
d. Uji-t Nonparametrik Dua Pihak Tatap Muka ke III 
Tabel 4.5 Analisis SPSS Uji-t Nonparametrik 
Tatap Muka III 
Test Statistics
a
 
 NILAI TES 
Mann-Whitney U 92.500 
Wilcoxon W 498.500 
Z -5.366 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Grouping Variable: XI GB 1 XI GB 2 
Berdasarkan Tabel 4.5 Analisis SPSS Uji-t 
Nonparametrik Dua Pihak Tatap Muka III didapat 
nilai Asymp. Sig 0.00, karena nilai 0.00 < 0.05 
maka, H0 ditolak dan Ha diterima. Kesimpulannya, 
ada perbedaan hasil belajar siswa setelah 
mendapatkan materi menggambar pelat lantai 
menggunakan media video tutorial pada tatap 
muka ke III. 
e. Uji-t Nonparametrik Dua Pihak Tatap Muka ke IV 
Tabel 4.6 Analisis SPSS Uji-t Nonparametrik 
Tatap Muka IV 
Test Statistics
a
 
 NILAI TES 
Mann-Whitney U 120.000 
Wilcoxon W 681.000 
Z -4.965 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Grouping Variable: XI GB 1 XI GB 2 
Berdasarkan Tabel 4.6 Analisis SPSS Uji-t 
Nonparametrik Dua Pihak Tatap Muka IV didapat 
nilai Asymp. Sig 0.00, karena nilai 0.00 < 0.05 
maka, H0 ditolak dan Ha diterima. Kesimpulannya, 
ada perbedaan hasil belajar siswa setelah 
mendapatkan materi menggambar pelat lantai 
menggunakan media video tutorial pada tatap 
muka ke IV. 
 
Pembahasan 
Penilaian lembar keterlaksanaan pembelajaran pada 
materi menggambar pelat lantai dilaksanakan pada 
pertemuan ke I sampai dengan pertemuan ke IV pada 
semester genap di kelas XI TGB 1 dan XI TGB 2 SMK 
Negeri 1 Bendo Magetan. Tabel 4.1 analisis hasil 
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keterlaksanaan pembelajaran menggunakan media video 
tutorial pada tatap muka ke I terlaksana baik dengan 
persentase sebesar 68,70%, pada tatap muka ke II 
terlaksana baik dengan persentase sebesar 74,78%, pada 
tatap muka ke III terlaksana baik dengan persentase 
sebesar 77,39%, sedangkan tatap muka ke IV terlaksana 
sangat baik dengan persentase sebesar 81,74%. Hasil 
persentase keterlaksanaan pembelajaran menggunakan 
media video tutorial dari setiap tatap muka meningkat 
yang artinya, pada setiap tatap muka aktivitas guru dalam 
melaksanakan pembelajaran semakin baik. Kriteria baik 
pada keterlaksanaan pembelajaran ini disebabkan karena 
langkah kegiatan pembelajaran sudah sesuai sintak yang 
tercantum pada RPP.  
Hasil belajar kelas XI TGB 1 dan XI TGB 2 pada 
pertemuan ke I sampai dengan pertemuan ke IV, 
didapatkan perbedaan nilai hasil belajar antara kedua 
kelas. Perbedaan hasil belajar tersebut terjadi adanya 
pembelajaran menggunakan media video tutorial dengan 
pembelajaran yang tidak menggunakan media video 
tutorial. Nilai rata-rata kelas XI TGB 1 pada pertemuan 
ke I yang bertindak sebagai kelas eksperimen sebesar 
79,54 lebih tinggi daripada kelas XI TGB 2 yang 
bertindak sebagai kelas kontrol sebesar 70,08 artinya, 
kelas yang menerapkan pembelajaran menggunakan 
media video tutorial lebih tinggi nilai hasil belajarnya 
sebesar 13,51%. Nilai rata-rata kelas XI TGB 1 pada 
pertemuan ke II yang bertindak sebagai kelas kontrol 
sebesar 71,07 lebih rendah daripada kelas XI GB 2 yang 
bertindak sebagai kelas eksperimen sebesar 79,88 artinya, 
kelas yang menerapkan pembelajaran menggunakan 
media video tutorial lebih tinggi nilai hasil belajarnya 
sebesar 12,40%. Nilai rata-rata kelas XI TGB 1 pada 
pertemuan ke III yang bertindak sebagai kelas 
eksperimen sebesar 82,22 lebih tinggi daripada kelas XI 
TGB 2 yang bertindak sebagai kelas kontrol sebesar 
73,59 artinya, kelas yang menerapkan pembelajaran 
menggunakan media video tutorial lebih tinggi nilai hasil 
belajarnya sebesar 11,74%. Nilai rata-rata kelas XI TGB 
1 pada pertemuan ke IV yang bertindak sebagai kelas 
kontrol sebesar 74,32 lebih rendah daripada kelas XI GB 
2 yang bertindak sebagai kelas eksperimen sebesar 83,36 
artinya, kelas yang menerapkan pembelajaran 
menggunakan media video tutorial lebih tinggi nilai hasil 
belajarnya sebesar 12,16%. Ada perbedaan penggunaan 
media pembeajaran video tutorial dengan media 
konvensional, sehingga terjadi peningkatan hasil belajar 
siswa kelas XI TGB pada materi menggambar pelat 
lantai. 
 Hasil rata-rata kelas XI TGB 1 dan kelas XI TGB 2 
saat diberi pembelajaran menggunakan media video 
tutorial mengalami peningkatan dan saat tidak diberi 
media juga mengalami peningkatan. Hasil belajar kelas 
XI TGB 1 saat eksperimen tatap muka I dan III 
mengalami peningkatan sebesar 3,37% dan saat menjadi 
kelas kontrol tatap muka II dan IV juga mengalami 
peningkatan sebesar 4,58%. Hasil belajar kelas XI TGB 2 
saat eksperimen tatap muka II dan IV mengalami 
peningkatan sebesar 4,36% dan saat menjadi kelas 
kontrol tatap muka I dan III mengalami peningkatan 
sebesar 5,01%. 
Peningkatan nilai hasil belajar siswa disebabkan 
pada proses pembelajaran yang berlangsung di kelas pada 
tiap pertemuan yang mereka lakukan. Kelas XI TGB 1 
dan XI TGB 2 saat menggunakan media video tutorial 
mengalami peningkatan nilai hasil belajarnya. 
Peningkatan hasil belajar antara kelas eksperimen dengan 
kelas kontrol disebabkan karena adanya penggunaan 
media video tutorial pada proses pembelajaran yang 
berlangsung pada materi menggambar pelat lantai. 
Pembelajaran menggunakan media video tutorial ini lebih 
efektif dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
dibanding dengan pembelajaran menggunakan media 
konvensional, pernyataan ini sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Dinata (2013:19) menyatakan 
bahwa, media pembelajaran video tutorial efektif dalam 
menigkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
menggambar dengan AutoCAD. 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kriteria keterlaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan media video tutorial pada materi 
menggambar pelat lantai siswa kelas XI TGB SMK 
Negeri 1 Bendo Magetan adalah baik sampai sangat 
baik yaitu 68,70%, 74,78%, 77,39%, dan 81,74%. 
2. Ada peningkatan nilai hasil belajar menggunakan 
media video tutorial pada tiap-tiap pertemuan antara 
kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Peningkatan 
nilai hasil belajar kelas eksperimen pada pertemuan 
ke I sebesar 13,51%, pertemuan ke II sebesar 12,40%, 
pertemuan ke III sebesar 11,73%, dan pertemuan ke 
IV sebesar 12,16%. 
 
SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan kepada 
guru dan peneliti yang menggunakan media video tutorial 
supaya memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
1. Berdasarkan keunggulan dari media pembelajaran 
video tutorial, maka media ini dapat dijadikan sebagai 
alternatif pembelajaran pada materi lain. 
2. Proses perekaman suara narator pada pembuatan 
video tutorial sebaiknya dilakukan pada studio agar 
suara yang dihasilkan terdengar lebih jelas. 
3. Media pembelajaran video tutorial dapat 
dikembangkan lagi menjadi materi yang lebih 
kompleks, tidak hanya menampilkan video tutorial 
menggambar AutoCAD 2D saja tetapi bisa 
dikembangkan ke tutorial AutoCAD 3D. 
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